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Abstrak 

Peserta didik di masa pandemi Covid-19 telah terbiasakan dengan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang sangat minim interaksi antar peserta didik 

dengan guru serta minim interaksi antar peserta didik dengan peserta didik lainnya. 

PJJ kebanyakan hanya didominasi pemberian tugas berupa pengerjaan soal di 

LKS, yang kemudian dikirim melalui forum grup kelas dan platform berlajar 

online, perlu lebih meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

tatap muka di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pedagogi 

kreatif dalam pembelajaran IPS. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Pandak 

Bantul Yogyakarta dengan metode kualitatif. Subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas VII, guru IPS, pengawas sekolah, dan kepala sekolah. Data 

dikumpulkan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif interaktif Milles Hubberman 

yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Hasil penelitian yang diperoleh terkait pedagogi kreatif dalam pembelajaran IPS 

meliputi sepuluh bentuk pedagogi kreatif yang dikategorikan menjadi tiga 

perspektif yaitu creative teaching, creative learning, dan learning for creativity. 

Creative teaching yang dapat diidentifikasi antara lain dialoggue triggering, dan 

inspire  children’s imagination and new ideas; Creative learning berupa 

brainstorming, development for imagination, tend to be attracted by novel things, 

questioning, task-oriented, dan collaboration; Teaching for creativity berupa 

creating a learning context for problem solving, dan supportive to learners’ 

motivation. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pedagogi kreatif dalam 

pembelajaran IPS mampu menciptakan joyfull learning yang dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik di dalam pembelajaran. 

 

Kata kunci:  pedagogi kreatif, creative teaching, creative learning, teaching for 

creativity, pembelajaran IPS 

 

PENDAHULUAN 

Learning loss yang sering diperbincangkan sebagai permasalahan dalam 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) selama pandemi Covid-19 perlu ditindaklanjuti 

dengan optimalisasi pelaksanaan pembelajaran tatap muka di kelas. Pada dasarnya, 

masalah learning loss yang terjadi berkaitan erat dengan bagaimana proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Peran guru juga perlu didefinisikan 
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kembali, karena guru bukan lagi sebagai satu-satunya sumber pengetahuan tetapi 

lebih berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa untuk berkembang dan 

memberi kontribusi nyata bagi masyarakat (Indahri, 2020). Guru menjadi kunci 

kesuksesan pembelajaran karena merupakan aktor utama dalam memfasilitasi 

peserta didik untuk menguasai capaian pembelajaran yang ditargetkan.  

Berdasarkan observasi dan diskusi di beberapa sekolah, peserta didik 

dibiasakan dan terbiasakan dengan PJJ yang kebanyakan hanya diisi dengan 

penugasan, sangat minim terjadi interaksi multiarah baik dengan guru maupun 

dengan peserta didik lain. Melalui sistem BDR (Belajar Dari Rumah), peserta 

didik dari hari ke hari selama lebih dari satu tahun belajar hanya dengan 

mengerjakan soal-soal di LKS atau soal yang di-upload guru di platform belajar 

online yang ditindaklanjuti dengan pengiriman tugas di forum grup kelas. PJJ 

yang hanya berorientasi pengerjaan soal seperti ini tentunya kurang memberikan 

bekal lifeskill bagi peserta didik. Hal tersebut diperparah pula dengan masih 

banyaknya kendala-kendala PJJ yang menyebabkan learning loss.  

Kendala seperti tidak punya HP Android, tidak memiliki paket data dan 

lemahnya jaringan sinyal juga dijadikan alasan peserta didik untuk tidak terlibat 

dalam PJJ dan tidak mengumpulkan tugas-tugas BDRnya (Angmen, 2021). Hal 

tersebut diperkuat dengan hasil diskusi terhadap beberapa guru IPS melalui 

program PPG dalam jabatan yang menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan 

meningkatkan keterlibatan atau partisipasi peserta didik dalam PJJ. Dampaknya, 

peserta didik menjadi semakin pasif dan kurang interaktif selama pembelajaran 

tatap muka di era  new normal. Peserta didik kurang berani melibatkan diri di 

kelas dan cenderung diam, aktivitasnya hanya terbatas mengikuti instruksi guru 

seperti mendengarkan serta mengerjakan soal tanpa terjalin interaksi aktif 

multiarah. Hal ini tentunya akan sangat berpengaruh pada efektivitas 

pembelajaran.  

Ginanjar, dkk., (2019) menegaskan bahwa keterlibatan peserta didik 

merupakan syarat utama dalam pembelajaran sehingga dapat tercipta 

pembelajaran yang efektif.  Untuk dapat mengoptimalkan keterlibatan aktif 

peserta didik dalam pembelajaran, guru harus dapat mengoptimalkan interaksi 

antar peserta didik dengan guru, peserta didik dengan peserta didik lain, maupun 
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peserta didik dengan media dan sumber belajar. Guru diharapkan mampu 

menciptakan atmosfer pembelajaran yang dapat dinikmati peserta didik atau 

mengarah pada joyfull learning.  Model Joyfull Learning merupakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan menarik sehingga siswa dapat 

memusatkan perhatian terhadap pembelajaran yang sedang dijalani (Jumroh & 

Winarti, 2016). 

Bagaimana menciptakan joyfull learning? Guru harus memiliki 

keterampilan pedagogi yang memadai. Pedagogi kreatif dapat menjadi alternatif 

pilihan guru untuk menjadikan joyfull learning. Glaveanue, et al., (2015: 8) 

menjelaskan bahwa, a creative pedagogy should restore imaginary play and 

curiosity, joy and laughter, as part of peacefully weaving communitarian ties, 

participative interaction, and awareness. 

Apakah itu pedagogi kreatif? Aleinikov (2013) menjelaskan bahwa 

creative pedagogy is a branch of pedagogy that emphasizes the central role of 

creativity for successful learning by teaching students how to learn creatively. 

Supriatna & Maulidah (2020) mendefinisikan pedagogi kreatif sebagai 

perencanaan, penyelenggaraan kegiatan dan proses belajar mengajar yang 

imajinatif dan inovatif dalam kurikulum dengan strategi pembelajaran di dalam 

atau ruang kelas untuk tujuan pengembangan kreativitas peserta didik.  

Terdapat tiga perspektif dalam pedagogi kreatif yaitu creative teaching, 

crative learning, dan teaching for creativity. Lin (2011) dan Lin (2014) 

menjelaskan creative teaching  as using imaginative approaches to make learning 

more interesting and effective, teaching as improvisational performance.  The 

features of creative teaching, such as imaginative, dynamic, and innovative 

approaches, often inspire children’s imagination and new ideas, dialoggue 

triggering, a-tug-of war, a-gap bridging process. 

Teaching for creativity merupakan creating an environment, both 

external and social, that is stimulating and supportive to learners’ 

motivation/enthusiasm and creative behaviour, creating a learning context for 

problem solving and appreciating learners’ creative contributions, facilitate 

children’s agency and engagement, such as strategies of learning to learn, or to 

exploring more new possibilities, often seek to be inventive in order to arouse 
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curiosity and learning motivation,  encouraging and providing opportunities for 

the development of those capacities  (Lin, 2011). Teaching for creativity, focuses 

more on the objectives and strategies of developing learners’ creative capacities. 

Strategies such as using a pragmatic approach to enhance creativity and 

pedagogical principles such as standing back, profifiling leaner agency, and 

creating time and space (Lin, 2014). Creative learning disebutkan oleh  Lin (2011) 

dapat berupa questioning, inquiring, searching, manipulating, experimenting, and 

even aimless play, playfulness, collaboration, development for imagination and 

possibility thinking, and supportive/resourceful context, open to experience, tend 

to be attracted by novel things, brainstorming, task-oriented. 

Pedagogi kreatif dengan ketiga perspektif yang dijelaskan di atas tentunya 

berpengaruh pada peserta didik sebagaimana dikemukakan Mazolla, et al. (2011) 

bahwa creative pedagogy includes the influence of education on students for the 

acquisition of certain materials, making students more creative, changing 

traditional subject matter towards the achievement of creative goals, through the 

process of "creative transformation" so that students are no longer "objects" of 

pedagogy, but become creators in a field that is taught. Pedagogi kreatif tidak lagi 

menjadikan peserta didik sebagai objek pembelajaran, tetapi menjadikan peserta 

didik sebagai kreator pada bidang yang diajarkan. Dezuanni & Jetnikoff (2011: 

264) menyatakan bahwa creative pedagogy is an imaginative and innovative 

curriculum structure and teaching strategy in the school classroom and the 

development of students' creative energy. Pedagogi kreatif yang tidak memiliki 

bentuk baku karena bersifat imajinatif dan inovatif dalam strategi pengajarannya, 

diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta 

didik. 

Pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik melalui pedagogi 

kreatif akan mendorong optimalisasi kreativitas peserta didik yang akan 

bermanfaat dalam penyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif. Lin (2014) 

menyatakan bahwa, the conceptual framework of creative pedagogy is generated 

from various approaches that integrate the many factors of developing creativity, 

so that creative pedagogy offers a more holistic view of the principles of 

pedagogy for developing everyday creativity. Pedagogi kreatif yang 
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mengintegrasikan berbagai faktor pengembangan kreativitas serta dilakukan 

dengan berbagai kombinasi pendekatan dapat mengarah pada pemeliharaan 

kreativitas sehari-hari. Kreativitas dapat muncul pada diri seseorang apabila orang 

tersebut mampu memunculkan gagasan baru yang tidak dipikirkan orang atau 

menawarkan sesuatu yang menarik atau berbeda dibandingkan dengan gagasan 

sebagaian besar orang (Supriatna & Maulidah, 2020: 14). Kreativitas memiliki 

peran penting pada keterampilan hidup seseorang untuk menjalani kehidupan 

sosial yang penuh dengan dinamika.   

Di dalam masyarakat yang dinamis yang erat dengan terjadinya 

perubahan sosial, kreativitas memiliki peran penting sebagai bekal seseorang 

dalam pengembangan pribadi. Creativity is considered to be critical for facing the 

social and economic changes of today’s society, as well as for attaining personal 

development, social inclusion, active citizenship and employment (Barajas, et al., 

2018).  Hal ini sangat erat kaitannya dengan pembelajaran IPS yang memiliki 

bidang kajian kehidupan sosial dan bertujuan membentuk good citizen. Tujuan 

utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 

mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil 

mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya 

sendiri maupun yang menimpa masyarakat (Rahmaniah, 2012). Untuk mencapai 

tujuan tersebut, pedagogi kreatif sangatlah relevan menjadi pilihan guru IPS untuk 

diterapkan dalam pembelajaran.  

IPS memiliki kajian yang sangat kompleks mengenai berbagai fenomena 

sosial dengan ruang lingkup yang luas karena merupakan integrasi berbagai ilmu 

seperti ekonomi, sosiologi, geografi, sejarah, politik, hukum, psikologi, 

antropologi, yang disederhanakan untuk keperluan pembelajaran atau pendidikan. 

Ciri khas pelajaran IPS adalah adanya integrasi atau perpaduan dari berbagai mata 

pelajaran. Dengan kompleksitas bidang kajian IPS tersebut, guru dapat merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan pedagogi yang memadai. 

Pedagogi kreatif menjadi salah satu peluang untuk meningkatkan 

kreativitas peserta didik melalui proses pembelajaran dimana kreativitas yang 

dikembangkan dapat diterapakan dalam penyelesaian masalah sehari-hari secara 
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kreatif. Hal ini tentunya akan dapat terwujud apabila pembelajaran dilaksanakan 

secara efektif. 

Untuk tercapai efektivitas dalam pembelajaran, baik guru maupun peserta 

didik harus berpartisipasi aktif dan memaksimalkan potensi kreativitas yang 

dimiliki. Sebagaimana ditegaskan Glaveanu, et al., (2015: 7) bahwa, “As such, 

there is increased recognition of the fact that creative pedagogies cannot focus 

exclusively on either teachers or students but on their relation…” Bagaimana 

relasi guru dan peserta didik di dalam pembelajaran yang mencerminkan pedagogi 

kreatif? Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pedagogi kreatif dalam 

pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Pandak Bantul Yogyakarta.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan di  SMP 

Negeri 2 Pandak Bantul Yogyakarta dalam pembelajaran IPS di kelas VIID dan 

VIIE. Metode penelitian yang digunakan adalah  metode kualitatif deskriptif. 

Subjek penelitian adalah satu guru IPS kelas VII,  satu pengawas sekolah, satu 

kepala sekolah, dan peserta didik yang berjumlah 61.  

Data dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan saat guru melaksanakan pembelajaran untuk 

menggali data pedagogi kreatif yang terjadi selama pembelajaran IPS di kelas 

dengan fokus pada aktivitas yang dilakukan guru (creative teaching), aktivitas 

yang dilakukan peserta didik (creative learning), serta bagaimana lingkungan 

serta atmosfer belajar yang mendukung kretivitas dapat tercipta (teaching for 

creativity). Wawancara juga dilakukan terhadap guru, pengawas sekolah, kepala 

sekolah, dan peserta didik tentang pedagogi kreatif dalam pembelajaran IPS. 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengidentifikasi pedagogi kreatif yang 

tertuang dalam perangkat pembelajaran guru IPS yang terdiri dari silabus, RPP, 

LKPD, bahan ajar, media pembelajaran, dan penilaian.  

Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif interaktif Milles & 

Hubberman (2005) yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Data penelitian yang telah terkumpul direduksi 

untuk dipilah antara data yang relevan dan tidak relevan dengan tujuan penelitian, 



7 
 

kemudian data dianalisis dan disajikan pada tahap penyajian data. Penyajian dapat 

ditujukan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan diakhiri dengan penarikan 

kesimpulan yaitu tentang pedagogi kreatif yang terjadi dalam pembelajaran IPS. 

Saat dapat dirasa masih kurang lengkap, peneliti melakukan pengumpulan data 

kembali yang ditindaklanjuti dengan mereduksi, meyajikan data, dan menarik 

kesimpulan akhir secara simultan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pedagogi kreatif dalam 

pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Pandak Bantul Yogyakarta. Hasil penelitian 

yang diperoleh dikategorikan menjadi tiga perspektif pedagogi kreatif yaitu 

creative teaching berkaitan dengan aktivitas guru, creative learning  berkaitan 

dengan aktivitas peserta didik, serta teaching for creativitity berkaitan bagaimana 

menciptakan lingkungan belajar IPS yang mendukung. Pedagogi kreatif meliputi 

tiga perspektif sebagaimana dikemukakan oleh Lin (2011) dan Lin (2014) yang 

meliputi creative learning, creative teaching, dan teaching for creativity. Creative 

learning is an essential part of creative pedagogy since its focus is on children’s 

action which embraces children’s intrinsic curiosity intuition; Creative teaching, 

focuses on teaching and teacher’s actions, as a creative, innovative, and 

imaginative approach to teaching; Teaching for creativity, considers the 

significance of a creativity-supporting environment. 

Dari pembelajaran yang dilakukan guru IPS SMP Negeri 2 Pandak Bantul 

Yogyakarta di kelas VIID dan VIIE dapat diidentifikasi beberapa pedagogi kreatif 

yang terjadi seperti yang ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Pedagogi Kreatif dalam Pembelajaran IPS 

Creative Teaching Creative Learning Teaching for Creativity 

Dialogue triggering Development for 

imagination 

Creating a learning 

context for problem 

solving 

Inspire children’s 

imagination and new 

ideas 

Brainstorming Supportive to learner 

motivation 
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 Tend to be attracted 

by novel things 

 

 Questioning  

 Task Oriented  

 Collaboration  

 

Creative teaching berupa dialogue triggering dilakukan guru IPS dalam 

pembelajaran di kelas dengan cara menyajikan suatu fakta sosial yang riil terjadi 

di sekitar. Guru memberikan contoh peristiwa kontekstual sebagai pemantik yang 

berupa permasalahan sosial terkait dengan materi pembelajaran untuk memicu 

dialog di dalam pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan guru adalah menyajikan 

masalah tentang cabai yang harganya anjlok di saat panen raya sebagai pemicu 

dialog kelas. Guru memilih masalah cabai karena di wilayah sekitar peserta didik 

banyak terdapat petani cabai sehingga pembelajaran lebih kontekstual. Pada saat 

melakukan dialogue triggering ini, guru melanjutkan dengan menginspirasi 

imajinasi dan ide baru peserta didik (inspire children’s imagination and new ideas) 

yaitu mengajak peserta didik berandai-andai apabila peserta didik menjadi petani 

cabai, dan menghadapi masalah tersebut apa yang akan dilakukan. Guru juga 

mengajak berandai-andai jika peserta didik menjadi seorang wirausaha, apa yang 

akan dilakukan peserta didik sebagai bentuk inovasi. Pada aktivitas ini guru 

mendorong peserta didik untuk berimajinasi dan menyampaikan ide-ide yang 

berasal dari peserta didik dengan imajinasi mereka masing-masing secara 

bergantian, di mana hal ini mencerminkan terjadi creative learning berupa 

development for imagination. 

Saat guru melakukan dialoggue triggering dan inspire children’s 

imagination and new ideas seperti ini, muncul creative learning berupa 

brainstorming. Brainstorming atau curah pendapat adalah metode pengumpulan 

sejumlah besar gagasan dari sekelompok orang dalam waktu singkat (Sani, 2019: 

204). Dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Bantul peserta didik berani 

mencurahkan pendapat berupa gagasan spontan merespon stimulus dari guru. 

“Ketika guru menyampaikan pertanyaan, peserta didik sudah mampu 

menyampaikan gagasannya  dengan kreativitasnya masing masing”. Dapat 
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disimpulkan, proses brainstorming yang terjadi pada diri peserta didik 

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki pemikiran yang berbeda-beda sesuai 

dengan kreativitas mereka.  

Amin (2016), menegaskan bahwa brainstorming memberikan keleluasaan 

peserta didik untuk mengemukakan argumennya, memecahkan masalah, dan 

menghargai pendapat orang lain. Dengan brainstorming ini tentunya partisipasi 

aktif atau keterlibatan peserta didik di dalam pembelajaran lebih tinggi. Hasil 

penelitian yang dilakukan Amin (2016) menunjukkan bahwa dengan 

brainstroming peserta didik lebih ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

terutama dalam mengemukakan gagasan. Hal ini pun tampak terjadi di SMP 

Negeri 2 Pandak Bantul Yogyakarta di mana peserta didik tampak lebih ikut 

berpartisipasi di dalam pembelajaran IPS walaupun masih dengan malu-malu dan 

mengemukakannya dalam bahasa seusia anak SMP. Proses brainstroming terjadi 

secara klasikal saat membahas tentang permasalahan yang dipicu oleh guru 

sebagai bahan dialog, dan juga terjadi di dalam kelompok kecil. Darningwati, dkk., 

(2020), menyatakan bahwa brainstorming tidak hanya digunakan untuk diskusi 

kelompok, namun dapat dilaksanakan secara individual.  

Pada situasi di atas, secara simultan muncul pedagogi kreatif yang disebut 

dengan teaching for creativity berupa creating a learning context for problem 

solving. Guru menciptakan konteks belajar yang mendorong peserta didik mencari 

cara penyelesaian masalah yang terjadi di sekitar. Melalui proses dialogue 

triggering dan brainstroming, terciptalah lingkungan belajar yang menstimulasi 

peserta didik untuk kreatif memecahkan masalah terutama yang terkait dengan 

realitas sosial. Di dalam pembelajaran IPS yang erat dengan realitas sosial dan 

problematika sosial, guru harus kreatif mengembangkan pembelajaran kontekstual 

sehingga peserta didik merasa pembahasan materi dekat dengan kehidupan 

mereka dan memunculkan keberanian peserta didik untuk merespon.  

Dalam pembelajaran IPS yang dilakukan guru IPS SMP Negeri 2 Pandak 

Bantul Yogyakarta juga terjadi perspektif pedagogi kreatif “teaching for 

creativity” berupa supportive to learners’ motivation. Guru mendorong peserta 

didik agar termotivasi dalam pembelajaran. Guru menciptakan situasi 

pembelajaran yang membuat peserta didik antusias dengan menyajikan hal-hal 
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baru yang menarik tentang materi. Guru menampilkan ide-ide unik yang belum 

pernah diketahui peserta didik tentang materi kewirausahaan seperti busa puntung 

rokok yang dapat diolah menjadi gantungan kunci unik dan juga sendok yang 

dapat dimakan dan memiliki beraneka varian rasa.  Dengan informasi yang 

disajikan guru tersebut, tampak dapat mendorong peserta didik untuk memiliki 

keterbukaan dan ketertarikan yang tinggi dengan hal-hal baru dimana hal ini 

relevan dengan creative learning berupa tend to be attracted by novel things. Hal 

ini mencerminakan pedagogi kreatif karena terdapat pembelajaran IPS yang erat 

dengan situasi dan problematika sosial memungkinkan terjadinya berbagai 

kemungkinan baru sehingga peserta didik juga harus memahami hal-hal dengan 

cara baru. Peserta didik kelas VII merupakan usia yang masih sangat muda 

sehingga memerlukan bimbingan dan arahan dari  guru untuk memberikan 

stimulus agar dapat menghasilkan respon positif peserta didik. Untuk 

menghasilkan peserta didik yang memiliki ketertarikan terhadap hal-hal baru, 

maka guru juga harus memiliki pola pikir yang terbuka terhadap berbagai 

kemungkinan dan juga memahami sesuatu dengan cara-cara baru sebagaimana 

dikemukakan oleh Selkrig & Keamy (2017), “teachers need to be informed … 

how to consider possibilities and understand things in new ways.” 

Apa yang dilakukan guru di atas, memicu keingintahuan peserta didik dan 

memunculkan creative learning lain berupa questioning. Sebagaimana 

dikemukakan oleh pengawas sekolah dalam proses supervisi pembelajaran bahwa, 

“Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan, menjawab &  menyampaikan 

keinginannya.” Hal ini tentunya juga terjadi karena guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya tentang hal-hal yang ingin diketahui dalam 

pembelajaran. Keberanian bertanya di dalam pembelajaran menunjukkan adanya 

proses berpikir peserta didik.  

Questioning dalam pembelajaran IPS mencerminkan kreativitas peserta 

didik dalam belajar dan berpikir. Torrance dikutip Lin (2012) menyebutkan 

bahwa “… children learn and think creatively by means such as questioning ….”  

Pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan peserta didik tentunya didasarkan 

karena keingintahuan yang tinggi terhadap sesuatu.  
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Keingintahuan yang tinggi dari peserta didik berhadapan dengan 

keterbukaan guru dalam pembelajaran memunculkan creative learning berupa 

task-oriented. Peserta didik dapat fokus mencari cara penyelesaiana masalah dari 

aneka sumber. Guru memberi kebebasan peserta didik untuk mengakses social 

media selama pembelajaran, dengan ketentuan social media tersebut memiliki 

konten terkait materi yakni tentang kewirausahaan. Cara yang dilakukan oleh guru 

IPS tersebut dapat menciptakan suasana pembelajaran yang membuat peserta 

didik fokus mengerjakan tugas kelompok. Peserta didik tampak sangat tertarik 

dan antusias menyelesaikan tugas berupa proyek kewirausahaan yang diberikan 

oleh guru dengan cara melihat konten-konten kreatif dari social media. Peserta 

didik mengobservasi aktivitas yang ada di social media, mem-follow/subscribe, 

kemudian mengadopsi aktivitas yang relevan untuk mencari ide kreatif sebagai 

pemecahan masalah.  Hal ini didukung oleh pernyataan peserta didik saat 

mengakses social media, “bisa dapat ide mengerjakan tugas kewirausahaan.”  

Sebagaimana yang kita ketahui pada pembelajaran sebelum masa 

pandemi Covid-19, banyak guru bahkan peraturan sekolah yang melarang peserta 

didik menggunakan handphone (HP) saat pembelajaran berlangsung, tak terlepas 

pula mengakses social media. Temuan dalam penelitian ini juga sekaligus sebagai 

bukti bahwa apabila peserta didik memperoleh pendampingan yang sesuai, 

penggunaan HP dan social media selama pembelajaran justru dapat membantu 

peserta didik fokus menyelesaikan tugas, sehingga guru boleh mengijinkan 

penggunaannya dengan memberikan persyaratan-persyaratan yang disepakati 

bersama.  

Tugas proyek kewirausahaan yang diberikan guru IPS memberikan 

kebebasan peserta didik mencari ide dan berkreasi. Guru mendorong peserta didik 

untuk mencapai hasil terbaik yang dapat dilakukan yaitu menghasilkan produk 

kewirausahaan sesuai ide kreatif yang disepakati kelompok. Guru sabar 

membimbing peserta didik selama proses mengakses social media, mendampingi 

pemecahan masalah pengerjaan proyek, memberikan semangat untuk 

menghasilkan produk yang menarik, menjawab berbagai pertanyaan peserta didik 

saat berdiskusi kelompok. “Memang harus sabar membimbing peserta didik 

apalagi tugas proyek. Saya sebagai guru harus meluangkan waktu menjawab 
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pertanyaan peserta didik yang terkadang di luar jam pelajaran, memberi petunjuk 

yang detail sampai proyek diselesaikan.” Sikap supportive yang dilakukan guru 

menunjukkan salah satu profil guru hebat yang harus dilakukan oleh setiap guru 

sebagaimana dinyatakan oleh Doringin (2019), sebagai guru yang hebat bersikap 

supportive. Guru yang hebat, akan menghasilkan pembelajaran yang hebat, dan 

peserta didik yang hebat pula. 

Sikap supportive guru melalui teaching for creativity berupa supportive to 

learners’ motivation dalam pembelajaran mendorong peserta didik bekerja sama 

dengan baik dalam kelompok atau memunculkan creative learning berupa 

collaboration. “Saat saya melakukan supervisi pembelajaran yang dilakukan, guru 

IPS mendorong peserta didik bisa diskusi dan bermusyawarah utk menentukan ide  

dalam satu kelompok”. Collaboration is the joining of several individuals in 

ministry who work towards a common goal (Bialik & Fadel, 2015). Kolaborasi 

peserta didik dalam bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok  meningkatkan 

keterampilan kolaboratif yaitu melatih  tanggung jawab peserta didik sebagai  

anggota kelompok dan melatih membuat keputusan bersama sebagaimana 

dikemukakan  Greenstein (2012) bahwa Collaborative skills are the skills to work 

together effectively and show respect for diverse team members, exercising 

fluency and willingness to make decisions needed to achieve common goals. 

Ketika kolaborasi berlangsung dengan baik akan menghasilkan keputusan yang 

lebih baik sehingga hasil pekerjaan kelompok pun lebih baik. Hal ini sesuai 

dengan apa yang dikemukakan Surowiecki (2005), When executed well, 

collaboration allows groups to make better decisions than one individual would 

alone, as it allows consideration of multiple perspectives. Kolaborasi peserta didik 

secara berkelompok dalam pengerjaan tugas proyek kewirausahaan yang 

diberikan guru, tampak berlangsung dengan baik dan mampu menjadi aktualisasi 

ide-ide kreatif peserta didik. 

 

SIMPULAN  

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa terdapat sembilan bentuk 

pedagogi kreatif yang dikategorikan menjadi dua creative teaching yaitu berfokus 

pada aktivitas yang dilakukan guru (dialogue triggering, inspire children’s 
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imagination and new ideas); enam creative learning berfokus pada aktivitas 

peserta didik (brainstorming, development for imagination, tend to be atrracted 

by novel things, questioning, task-oriented, collaboration; serta dua teaching for 

creativity yang menunjukkan enciptaan lingkungan belajar yang kondusif 

(creating a learning context for problem solving, supportive to learners’ 

motivation). Penelitian juga menunjukkan bahwa pedagogi kreatif dalam 

pembelajaran IPS membuat peserta didik dapat menikmati pembelajaran dan 

membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan atau tercipta joyfull 

learning, yang ditunjukkan dengan partisipasi atau keterlibatan peserta didik yang 

apik dalam pembelajaran. Kreativitas guru dalam membuka dialog pemicu 

menentukan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran sehingga tercipta 

atmosfer dan lingkungan belajar yang menyenangkan. Keterbukaan guru untuk 

memberikan kesempatan peserta didik mengakses social media selama 

pembelajaran IPS dengan pengawasan yang tepat mampu membuat peserta didik 

menemukan ide-ide baru dan fokus dalam pengerjaan tugas kelompok. Sikap 

supportive yang diberikan guru membuat peserta didik termotivasi selama 

pembelajaran sehingga tercipta kolaborasi di dalam kelompok. Rekomendasi yang 

dapat diberikan adalah guru hendaknya menerapkan dan mengembangkan 

pedagogi kreatif di dalam pembelajaran sehingga tercipta pembelajaran yang 

menyenangkan, berkualitas dan meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

Pedagogi kreatif juga dapat dilakukan pada seluruh mata pelajaran dan seluruh 

jenjang sesuai dengan kreativitas guru. Penelitian lebih lanjut yang dapat 

dilakukan yaitu menguji coba efektivitas pedagogi kreatif dalam pembelajaran 

serta pengembangan model pembelajaran berbasis pedagogi kreatif sesuai 

kekhasan mata pelajaran masing-masing.   
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